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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perbedaan hasil belajar siswa 

dengan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Metode Ceramah pada 

mata pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronia kelas X SMK N 5 Padang. Jenis 

penelitian ini adalah quasi experiment. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 

XL1 dan siswa XL3 program keahlian Teknik Listrik SMK N 5 Padang dengan 

jumlah siswa 56 orang, XL1 merupakan kelas eksperimen dan XL3 merupakan 

kelas kontrol. Penentuan kelas ini dilakukan secara acak dari kelas yang sudah 

ada. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan posttest (tes hasil 

belajar) berupa soal objektif sebanyak 24 butir soal. Dari hasil penelitian terlihat 

bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan kelas kontrol.  

 

Kata Kunci :  Hasil Belajar, Pembelajaran Berbasis Masalah, Ceramah. 

ABSTRACT 

This study aimed to reveal the differenciate in outcomes from students 

learned with Problem Based Learning Methods and Methods Lectures on a 

subjects electrical and electronic circuits at the first grade of SMK N 5 Padang. 

This research is a quasi experiment. The sample was students in XL2 class and 

XL3 class Electrical Engineering program at SMK N 5 Padang. the number of 

students is 56 people. XL2 was treated as an experimental class and XL3 was 

treated as a control class. The two sample groups were selected by using random 

sampling. The data were collected in this study using the posttest (achievement 

test) as a matter of objective 24 items. From the results of the study shown that the 

experimental class had an average score higher than the control class. 

Key Words: Learning Outcomes, Problem Based Learning, Lecture Method 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan hanya dapat 

dicapai dengan proses pembelajaran yang bermuara pada hasil pembelajaran. 

Adapun upaya dari pemerintah untuk mempersiapkan lulusan pendidikan 

dalam menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan adalah dengan 

menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk keberhasilan 

penerapan KTSP di sekolah. SMK Negeri 5 Padang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang telah mendapat perhatian dari pemerintah 

dengan perbaikan sarana dan prasarana, mengadakan pelatihan untuk para 

guru serta melakukan sertifikasi. Dengan adanya usaha yang telah dilakukan 

pemerintah diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan yang diiringi 

dengan peningkatan hasil belajar siswa sebagai output dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

Mata pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika merupakan salah satu 

mata pelajaran produktif yang diajarkan di SMK N 5 Padang. Berdasarkan 

studi pengamatan di kelas X Listrik SMK N 5 Padang pada mata pelajaran 

Rangkaian Listrik dan Elektronika belum mencapai KKM yaitu di atas 75.  
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Tabel 1. Persentase Hasil Belajar Siswa Mid Semester 1 RLE Kelas X 

Listrik SMK Negeri 5 Padang Tahun Ajaran 2012/2013 

 

 
Nilai 

Persentase Hasil Belajar Siswa Mid Semester 1 

XL1 (%) X L 2 (%) X L 3 (%) X L 4 (%) 

< 75 22 76,7 24 83,3 14 50 19 66,7 

≥ 75 6 23,3   4 16,7 14 50       9 33,3 

Jumlah 28 100 28 100 28 100 28 100 

  Sumber : Guru mata pelajaran SMK N 5 Padang 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

yang mencapai nilai lebih dari 75 yaitu 29,46%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa tidak tuntas dalam belajar Rangkaian Listrik dan 

Elektronika  atau banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. 

Akan tetapi, berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran di SMK Negeri 5 Padang ada 

beberapa fenomena yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran 

antara lain: 1) Pembelajaran masih terfokus  pada guru,  dengan arti  siswa 

lebih  suka mendengar penjelasan dari guru dari pada menemukan sendiri 

konsep- konsep materi pembelajaran. 2) Saat  proses pembelajaran siswa 

kurang aktif,  jarang bertanya ataupun mengemukakan pendapatnya, 

sehingga guru lebih aktif dan mendominasi proses pembelajaran 3) Siswa  

kurang  menguasai  pelajaran  dalam  mata  pelajaran  Rangkaian Listrik 

Elektronika karena siswa kurang melakukan latihan dalam menyelesaikan 

soal-soal hitungan. 
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Untuk itu perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran, 

misalnya perbaikan metode pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 

dalam belajar. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

metode pembelajaran berbasis masalah. Penggunaan metode pembelajaran 

berbasis masalah,  khususnya dalam pembelajaran RLE bertujuan untuk 

mendorong siswa berinisiatif dan mengembangkan kreativitas siswa dalam 

mencari pemecahan masalah yang dihadapinya. Menurut Tan (2003) 

pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi  dalam  pembelajaran 

karena kemampuan berfikir siswa  betul-betul dioptimalkan  melalui  

proses  kerja  kelompok  atau  tim  yang  sistematis, sehingga siswa dapat 

memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 

berfikirnya secara berkesinambungan. 

Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang menjadikan 

masalah sebagai dasar atau basis bagi siswa untuk belajar. Duch, et.al. (2000) 

menyatakan bahwa prinsip dasar yang mendukung konsep dari pembelajaran 

berbasis masalah sudah ada lebih dulu dari pendidikan formal itu sendiri, yaitu 

bahwa pembelajaran dimulai (diprakarsai) dengan mengajukan masalah, 

pertanyaan, atau teka-teki, yang menjadikan siswa yang belajar ingin 

menyelesaikannya.  

Metode pembelajaran berbasis masalah ini dapat mengatasi sifat 

siswa yang malas berfikir, dan tidak mau bekerja sama yang baik untuk 

memecahkan suatu permasalahan dari materi yang dipelajari dalam 

pembelajaran RLE. Metode pembelajaran ini pada dasarnya melibatkan 
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siswa dalam membuat, memilih dan menerapkan strategi penyelesaian 

masalah dengan baik dan benar. Hal ini dapat membuat siswa mendapatkan 

pengalaman langsung dalam menyelesaikan  masalah,  sehingga  siswa  lebih  

mudah  memahami  mata pelajaran dan materi pelajaran akan lebih lama 

diingat oleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dengan metode ceramah 

pada mata pelajaran rangkaian listrik dan elektronika di SMK N 5 Padang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui  perbedaan    hasil  belajar  

siswa  menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dengan   metode 

ceramah pada mata pelajaran rangkaian listrik dan elektronika. 

 

B. METODE 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian Quasi Exsperiment 

(pre exsperimental design). Penelitian ini menggunakan dua kelas sampel, 

yaitu kelas eksperimen dengan menerapkan metode Pembelajaran Berbasis 

Masalah. Sedangkan kelas kontrol menerapkan metode ceramah. Desain 

penelitian yang digunakan adalah One Shot Case Study. Desain penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

 

4 



 

Tabel 2. Desain Penelitian 
 

Kelas  Treatment  Posttest 

Eksperimen 

Kontrol  

X1 

X2 

O 

O 

Keterangan: 

X1= Perlakuan dengan metode Pebelajaran Berbasis Masalah 

X2= Perlakuan dengan metode Ceramah 

O  = Test hasil belajar 

 

Setelah data terkumpul dilakukan anilisa data. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis penelitian, data hasil belajar siswa harus memenuhi persyaratan uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data hasil 

belajar siswa, apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat yang 

dikemukakan oleh Riduwan (2006: 124). Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data penelitian memiliki kesamaan varians. Uji 

homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan menggunakan uji 

F dengan rumus Riduwan  (2006: 120). Untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan terhadap hasil belajar antara kedua kelas subyek, untuk data yang 

terdistribusi normal dan homogen maka dilakukan uji perbedaaan dua rata-

rata (uji-t) dengan menggunakan rumus Sudjana (2005: 239). 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini adalah berupa data hasil belajar Rangkaian 

Listrik dan Elektronika siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 
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Data hasil belajar berupa nilai untuk masing-masing siswa pada kelas 

eksperimen berjumlah 28 orang dan kelas kontrol berjumlah 28 orang. 

Nilai siswa pada kelas eksperimen berkisar antara 50 – 91,7, sedangkan 

pada kelas kontrol berkisar antara 50 – 91,7. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh nilai rata-rata ( ), simpangan baku (S), varians (S
2
) dan 

persentase siswa yang memenuhi KKM siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Rangkuman Nilai, Nilai Rata-Rata, Simpangan Baku, Varians dan 

Persentase KKM 

 
 

Kelas 
Nilai 

tertinggi 
Nilai 

terendah  

 

n 
 

S S
2  

Eksperimen 91,7 50 75,56 28 8,714 75,934 

Kontrol 91,7 50 69,728 28 9,238 85,34  

    

Menggunakan metode Pembelajaran Berbasis Masalah dapat 

membuat siswa berfikir lebih aktif untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang ada dalam pelajaran, juga dapat mengeluarkan informasi dengan 

bahasa sendiri, menemukan contoh-contoh dan mencatat pelajaran dengan 

cara yang bebeda. Berikut ini adalah grafik histogram kelas eksperimen 

dan kelas kontrol : 
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         Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis data dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar. Perbedaan hasil belajar dianalisis menggunakan uji t, dengan 

terlebih dahulu melihat apakah kedua sampel berdistribusi normal dan 

mempunyai varian yang homogen. Oleh karena itu terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa data yang 

didapatkan dari kedua kelas berdistribusi normal. Uji homogenitas untuk 

melihat apakah kedua kelas  homogen atau tidak. Berdasarkan hasil 

perhitungan didapat kedua kelas mempunyai varians yang homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji t untuk melihat perbedaan antara dua kelas. Dari 

hasil perhitungan didapatkan thitung lebih besar dari pada ttabel, maka Ho 

ditolak dan sekaligus menerima Ha. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa menggunakan metode 
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pembelajaran berbasis masalah dengan metode ceramah pada mata 

pelajaran rangkaian listrik dan elektronika di kelas X  SMK N 5 Padang. 

 

2. Pembahasan 

Pada penelitian ini kelas eksperimen dan kelas kontrol bertolak 

dari kondisi awal yang sama. Kedua kelas diberikan perlakuan yang 

berbeda, yaitu kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan metode 

pembelajaran berbasis masalah, sedangkan kelas kontrol diberikan 

perlakuan dengan metode ceramah. Setelah dilaksanakan pembelajaran 

pada kedua kelas sampel maka selanjutnya dilakukan tes akhir belajar 

(posttest). Berdasarkan analisis data yang telah dilakuakan terhadap hasil 

posttest, didapatkan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

karena dapat meningkatkan kemampuan  berfikir kritis dan keterampilan 

kreatif bagi peserta didik , selain itu dapat meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah, meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 

membantu siswa belajar untuk mentranfer pengetahuan dengan situasi 

baru, dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif belajar secara mandiri, 

dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam kelompok.  

Menurut hasil pengamatan di lapangan dalam pelaksanaan metode 

pembelajaran berbasis masalah awalnya siswa ribut kerena siswa belum 

mengerti dengan metode pembelajaran berbasis masalah saat pelajaran 
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berlangsung. Pada pelajaran selanjutnya siswa mulai mengerti dan 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik dan siswa sudah 

mengeluarkan pendapat masing-masing. Dengan guru mangarahkan siswa 

pada materi yang dicapai, kemudian siswa berpikir untuk memecahkan 

masalah secara berkelompok. Selanjutnya siswa menceritakan hasil dari 

diskusi kelompok tentang pemecahan masalah didepan kelas, dan guru  

memberikan solusi dan menambah teori yang belum dipahami siswa. 

Kemudian guru bersama siswa merangkum kesimpulan akhir dari materi 

yang telah disajikan. 

Dari penjelasan di atas, metode pembelajaran berbasis masalah 

mempunyai pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar siswa, karena 

adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil di atas sejalan dengan hasil 

penelitian Surpiyah (2010) menyimpulkan bahwa dengan metode 

pembelajaran berbasis masalah pada pelajaran biologi dapat meningkatkan 

aktivitas siswa pada saat diskusi kelompok, aktivitas saat presentasi dan 

aktivitas pada akhir pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar ssiwa. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Yelmiati 

(2011) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada setiap pertemuan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putra Lelana (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan 
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metode pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan berfikir kritis 

siswa dan hasil belajar siswa. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah 

dengan metode ceramah pada mata pelajaran rangkaian listrik dan 

elektronika di kelas X  SMK N 5 Padang.  

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan: 1) 

Kepala Sekolah SMK N 5 Padang, agar memberikan pengarahan, motivasi 

serta pelatihan tentang metode Pembelajaran Berbasis Masalah kepada 

guru-guru mata pelajaran.  2) Guru mata pelajaran pengukuran listrik agar 

mengunakan metode Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 3) Peneliti lain dapat memanfaatkan 

metode Pembelajaran Berbasis Masalah karena metode ini merupakan 

salah satu metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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